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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat melaksanakan dan 
menyelengarakan laporan KKN Semester Khusus Tahun Akademik 2015/2016 di 
Padukuhan Bayat, Desa Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Jawa 
Tengah. Pada dasarnya tujuan dan laporan ini dimaksudkan untuk memberi 
gambaran mengenai keseluruhan rangkaian kegiatan KKN selama satu bulan.  
 Penyusunan laporan ini bertujuan untuk memberikan hasil kepada pihak-
pihak yang terkait tentang program KKN yang telah kami laksanakan. 
Keberhasilan dalam penyusunan laporan kegiatan KKN ini tidak terlepas dari 
bimbingan, bantuan, serta dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd. M.A. selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) yang 
telah mengkoordinasikan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
3. Ibu Dr. Tien Aminatun, M. Si. selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang 
telah memberikan bimbingan kepada kami dalam pelaksanaan KKN. 
4. Bapak Eko Purwadi selaku Lurah Desa Melikan yang telah memberikan 
izin kepada kami untuk melaksanakan KKN di Bayat, Melikan, Wedi, 
Klaten, Jawa Tengah. 
5. Bapak Jaka Purwana, S.E. selaku Kepala Dusun/Kepala Dukuh di Bayat, 
Melikan, Wedi, Klaten, Jawa Tengah yang telah bersedia mendampingi 
dan membimbing kami selama pelaksanaan KKN. 






Kami sangat menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini terdapat 
banyak kekurangan. Oleh karena itu, kami senantiasa mengharapkan saran dan 
kritik yang membangun untuk perbaikan laporan ini.  
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Lokasi: Bayat RW 6 & 7 Melikan, Wedi, Klaten, Jawa Tengah 
Oleh: Tim KKN UNY 2015 Kelompok 2322 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wujud pengabdian 
terhadap masyarakat, di mana program kegiatannya saling terintegrasi dan 
saling mendukung satu dengan yang lainnya. Konsep KKN Universitas Negeri 
Yogyakarta yang berfokus pada pendidikan dapat meningkatkan efisiensi dan 
efektifikas perkuliahan, mengasah skill dan kepribadian mahasiswa supaya dapat 
terjun langsung pada masyarakat baik di sekolah maupun masyarakat sekitar 
sekolah. Adapun sasaran kegiatan ini tidak hanya untuk mahasiswa namun juga 
untuk masyarakat di mana KKN dilaksanakan. Lokasi KKN yang kami dapatkan, 
yaitu Bayat, Melikan, Wedi, Klaten, Jawa Tengah merupakan wilayah yang 
mempunyai potensi cukup besar dan sumber daya yang cukup memadai. Lokasi 
tersebut memiliki banyak ruang untuk berkegiatan, seperti masjid dengan 
halaman yang luas, balai pertemuan dan lain-lain. Adapun warganya memiliki 
potensi di bidang keagamaan, olah raga, seni dan masih banyak lainnya. Untuk 
itu kami menyusun program program yang dapat menampung potensi-potensi 
tersebut baik program fisik maupun nonfisik. 
 Dalam melaksanakan program-program tersebut, kami selalu melibatkan 
peran serta masyarakat terutama menjalin kerjasama dengan anak-anak, pemuda 
dan ibu-ibu. Selama proses KKN kami tidak menemui banyak hambatan berarti, 
hanya hal-hal kecil seperti kurangnya sebaran informasi dan masalah komunikasi 
dengan sebagian warga. Terlepas dari hal tersebut, kami dapat menyelesaikan 
program-program kerja kami berkat dukungan dan sumbangsih warga setempat. 
Dari semua program yang kami selenggarakan, Pengadaan Buku Perpustakaan 
merupakan program yang diunggulkan. Hal ini dilihat dari potensi SDM, 
ketersediaan fasilitas dan antusiasme masyarakat terutama anak-anak dalam hal 
membaca. Dalam program ini fasilitas telah tersedia, yaitu rumah salah satu 
warga. Kami hanya melakukan pengadaan buku dan mengadakan sosialisasi 
perpustakaan. Dari hasil pelaksanaan program tersebut, telah berhasil mengajak 
anak-anak berkunjung ke perpustakaan untuk membaca buku.  
Seluruh rangkaian kegiatan KKN Kependidikan yang telah kami laksanakan 
telah memberikan pengalaman serta pengetahuan mengenai bermasyarakat yang 
baik dan tentunya dalam menjalankan program demi bentuk pengabdian 
mahasiswa kepada masyarakat. Diharapkan program KKN Kependidikan ini 
dapat menjadi bekal berharga bagi mahasiswa untuk dikemudian hari 
menjalankan kehidupan bermasyarakat yang sesungguhnya. Program KKN 
Kependidikan tahun ini yaitu berlokasi di desa dan masyarakat sekitar juga 
diharapkan dapat terus berjalan dengan lebih baik dan adanya perbaikan 
prosedur yang lebih jelas dari awal penerjunan hingga akhir penarikan serta 
pembuatan laporan. 
 






Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu perwujudan dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Pengabdian merupakan 
suatu wujud kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis di 
bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di 
masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
 KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi sarana berlatih dalam 
proses pengambilan keputusan secara komperehensif, sarana melakukan swot 
analysis, seperti dalam pemilihan program kegiatan, sarana pengendapan ego 
sektoral untuk merumuskan program bersama, sarana pemahaman realitas di 
masyarakat, bahwa yang ada dilapangan tidak semudah yang dibayangkan di 
bangku kuliah, dimana tidak semua teori yang diperoleh belum tentu aplikatif, dan 
sebagai sarana memperoleh pengalaman secara signifikan. KKN adalah 
pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan 
kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa 
diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi diberbagai bidang dalam 
kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan 
(komunikasi) dalam proses pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya. 
Tujuan utama dari Kuliah Kerja Nyata adalah memotivasi pembangunan 
masyarakat dengan menumbuhkan percaya diri, mempersiapkan kader-kader 
pembangunan (stock holder) serta sebagai agen perubah (agen of change). Tujuan 
utama lainnya adalah agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang 
berharga melalui keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat 
menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan 
dalam kehidupan bermasyarakat secara interdisipliner, komphrehensif, dan lintas 
sektoral. Berdasarkan tujuan di atas, Kuliah Kerja Nyata UNY sebagai bentuk 
aplikasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat dalam 
mengembangkan kompetensinya, terutama dalam memberdayakan Masyarakat 
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sehingga diharapkan masyarakat siap untuk menghadapi tantangan yang sedang 
berkembang pada era globalisasai seperti sekarang ini. 
KKN mempunyai empat kelompok sasaran, yaitu anak-anak balita dan 
usia sekolah, remaja desa, ibu-ibu, dan  bapak-bapak. Bagi mahasiswa, KKN 
memiliki sasaran untuk membina anak-anak agar mempunyai pengetahuan dan 
kreativitas yang memadahi untuk mencapai kompetensi yang ditujukan, menjadi 
motivator dan inovator bagi pemuda desa setempat untuk berkreatifitas dan 
berkarya, memberikan tambahan pengetahuan keterampilan bagi ibu-ibu, dan 
memberikan pengetahuan manajemen bagi bapak-bapak. 
 
A. ANALISIS SITUASI 
1. Latar Belakang 
Padukuhan Bayat adalah salah satu padukuhan yang berada di Desa 
Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Secara umum, 
Padukuhan Bayat salah satu padukuhan yang berada di wilayah desa 
tertinggal di kabupaten Klaten, sehingga masih ada beberapa hal yang masih 
memerlukan perhatian khusus, seperti produktivitas kerja, sosialisasi warga, 
administrasi Dusun, serta kesadaran akan pentingnya informasi.  
Dalam kerangka program kerja KKN, disebutkan bahwa peran  
mahasiswa KKN adalah sebagai innovator, activator, motivator, dan  
problem solver dalam rangka memberdayakan masyarakat di Padukuhan 
Bayat. Program pemberdayaan masyarakat, sebagai salah satu program yang 
diterapkan dalam masyarakat mempunyai tujuan sebagai stimulan 
terwujudnya program yang dapat meningkatkan seluruh keadaan, baik 
ekonomi, sosial budaya, pendidikan, agama, keterampilan dan lain-lain. 
Prinsip khusus yang menjadi acuan dalam program pemberdayaan 
Masyarakat ini adalah penggunaan sumberdaya dan potensi yang ada dalam 
daerah tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan. Dengan demikian, 
diharapkan masyarakat mempunyai jiwa kemandirian. Dari penjelasan di atas, 
kami dari Kelompok KKN UNY 2322 khususnya yang berlokasi di 
Padukuhan Bayat, Desa Melikan, Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Jawa 
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Tengah, berusaha membantu dalam pembangunan masyarakat melalui Kuliah 
Kerja Nyata (KKN). 
 
2. Letak Geografis dan Aksibilitas 
Padukuhan Bayat berada di Desa Melikan, Kecamatan Wedi, 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Lokasinya dapat dikatakan strategis, karena 
letaknya yang berada di dekat jalan raya. Ciri khas padukuhan ini (Desa 
Melikan) ialah sebagai desa wisata Melikan, karena banyak warga yang 
berprofesi sebagai perajin gerabah. Produksi gerabah di Desa Melikan ini 
sudah cukup terkenal di berbagai daerah. Padukuhan Bayat memiliki batas 
wilayah sebagai berikut: 
Sebelah utara : Padukuhan Pagerjurang, 
Sebelah timur : Desa Paseban, 
Sebelah selatan : Padukuhan Curen, 
Sebelah barat : Desa Brangkal. 
Padukuhan Bayat berada pada ketinggian 1000m dpl dengan topografi 
dataran Tinggi. Jarak Padukuhan Bayat dari pusat pemerintahan Kecamatan ± 
3,9 km, dari pusat pemerintahan Kabupaten ± 7,6 km, dan dari Ibu Kota 
Provinsi DIY ± 37 km. 
Padukuhan Bayat terdiri dari 2 (dua) Rukun Warga (RW) dan 5 (lima) 
Rukun Tangga (RT). Jumlah Kepala Keluarga (KK) ± 112, dengan 98% 
penduduknya beragama Islam. Mata pencaharian penduduk setempat antara 
lain: petani, PNS, pedagang, wiraswasta, dan sebagainya. 
 
3. Kondisi Alam dan Potensi Fisik 
Padukuhan Bayat memiliki lahan pertanian yang cukup luas. Hal ini 
terbukti dengan banyaknya penduduk setempat yang bermata pencaharian 
sebagai petani. Saat musim hujan tiba penduduk memanfaatkan lahannya 
untuk menanam padi dan jika musim kemarau tiba lahan di manfaatkan untuk 
menanam tanaman polowijo. Selain itu penduduk memanfaatkan lahan 
pertanian dengan menanam cabai dan sayur mayur. Selain mengandalkan 
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pertanian, penduduk juga mayoritas bermatapencaharian sebagai buruh. 
Selain itu Padukuhan Bayat juga memiliki sentra industri kecil maupun besar. 
Adapun industri kecil yang berkembang di padukuhan setempat, seperti usaha 
Kerupuk Rambak. Tidak hanya Kerupuk Rambak tetapi juga Industri 
Gerabah yang cukup berkembang dan maju. 
 
4. Kondisi Sosial Masyarakat 
a. Agama 
Penduduk Padukuhan Bayat mayoritas 98% beragama Islam dan 
2% beragama Katholik dan Kristen. Untuk kegiatan anak-anak, rutin 
diadakan TPA (Taman Pendidikan Al Qur’an) setiap hari dalam seminggu 
selama bulan Ramadhan. TPA yang sudah berdiri belum berjalan secara 
optimal. Selain hanya diadakan di bulan Ramadhan, faktor pengajarnya 
masih dikatakan terbatas dan kurang berkompeten. Pengajar TPA adalah 
beberapa remaja putra dan putri yang ada di Padukuhan Bayat tersebut. 
Dengan demikian perlu diadakan pendampingan dan peningkatan untuk 
mengoptimalkan fungsi TPA tersebut. Sarana ibadah yang terdapat di 
Padukuhan Bayat, antara lain : 
Masjid  : 2 buah 
Mushola : - 
Gereja  : - 
Di Padukuhan Bayat tidak ada pengajian rutin setiap minggunya, 
sehingga minim sekali aktivitas keagamaannya. Bahkan pengajian untuk 
memperingati hari-hari besar Islam juga belum pernah dilaksanakan, 
misalnya pengajian peringatan Nuzulul Quran, peringatan Isra’ Mi’raj, dan 
sebagainya. 
b. Pendidikan 
Sarana pendidikan formal di Padukuhan Bayat antara lain: 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) : - buah 
Taman Kanak-kanak (TK)  : - buah 
Sekolah Dasar (SD)   : - buah 
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Padukuhan Bayat memiliki sarana pendidikan non formal di 
padukuhan setempat, yaitu Kelompok Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) 
yang bernama “TPA Nurul Iman”. 
c. Kesehatan 
Sarana dan prasarana di bidang kesehatan tidak ada di Padukuhan 
Bayat. Akan tetapi, kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) rutin 
dilaksanakan setiap bulannya pada tanggal 21 dan bertempat di kelurahan 
desa Melikan. 
d. Kesenian dan Olah Raga 
Kesenian daerah yang terdapat di Padukuhan Bayat antara lain: 
Jatilan, Wayang, Rebana, Ketoprak, dan sebagainya. Sarana olahraga 
Padukuhan Bayat kurang memadai, karena hanya memiliki satu lapangan 
tenis meja yang kondisinya dapat dikatakan kurang layak. 
e. Sarana Umum  
Sarana umum yang terdapat di Padukuhan Bayat ini antara lain 
Laboratorium Gerabah Putaran Miring, poskamling, dan WC umum yang 
letaknya berada di sebelah selatan masjid. 
f. Kondisi Pemerintahan dan Kelembagaan (Aparatur Padukuhan) 
Pemerintahan Padukuhan Bayat berjalan cukup lancar berkat 
kerjasama yang baik antara lembaga dengan masyarakat. Susunan aparat 
pemerintahan Padukuhan Bayat sudah memenuhi standar. Lembaga 
kemasyarakatan yang terdapat di Padukuhan Bayat, yaitu Lembaga 
Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD), Takmir Masjid Nurul Huda, 
dan Pemuda-Pemudi Sinoman mencerminkan sebuah pemerintahan 
padukuhan yang terorganisir. Selain itu adanya pertemuan  rutin antar 
warga menunjukkan pula adanya hubungan dan komunikasi antara 
masyarakat yang berjalan dengan baik. Padukuhan Bayat mengadakan 
arisan bapak-bapak dan ibu-ibu setiap satu bulan sekali. Arisan tersebut 
terdiri dari warga satu dusun dan setiap RT.  
Pengurus dan anggota pemuda-pemudi Sinoman di Padukuhan 
Bayat berjumlah kurang lebih 30 remaja. Organisasi pemuda di Padukuhan 
ini belum diberdayakan secara maksimal dan kurang aktif, karena kegiatan 
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mereka hanya sebatas membantu di kegiatan sinoman Padukuhan Bayat 
saja. Oleh karena itu, organisasi pemuda yang telah ada di dusun ini 
membutuhkan perhatian khusus agar menjadi lebih berkembang dan bisa 
aktif kembali. Selain itu pemuda yang ada di dusun ini banyak yang tidak 
melanjutkan sekolah dan lebih memilih bekerja sebagai buruh atau 
membantu orang tuanya di ladang. 
Padukuhan Bayat dikepalai oleh seorang Kepala Dusun yaitu bapak 
Jaka Purwana. Padukuhan Bayat terdiri dari 2 RW yaitu RW 6 & 7 serta 5 
RT, dengan rincian sebagai berikut: 
a. RW 6 dengan ketua bapak Purwanto 
1) RT 1 dengan  ketua bapak Marto Diarjo 
2) RT 2 dengan  ketua bapak Wagiyo 
b. RW 7 dengan  ketua bapak Agus Suprihono 
1) RT 1 dengan  ketua ibu Sarjiah 
2) RT 2 dengan  ketua bapak Harto Suwarna 
3) RT 3 dengan  ketua bapak Yatno Purwanto 
Adapun struktur secara keseluruhan Padukuhan Bayat Desa 
Melikan dapat dilihat pada bagan berikut: 















Ketua RW 6 Ketua RW 7 
RT 1 RT 2 RT 3 RT 2 RT 1 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dengan penjabaran kondisi yang ada di atas, dirasa perlu adanya 
pemberian bantuan baik dalam bentuk fisik maupun non fisik untuk kemajuan 
Dusun Bayat. Bantuan yang dapat kita berikan berupa penyuluhan dan motivasi 
agar masyarakat memiliki kesadaran baru, peningkatan pola berfikir, kemampuan, 
dan keterampilan teknik untuk memecahkan masalah yang dihadapi, serta 
tindakan konkret dalam rangka mencapai kemajuan. 
 
C. PERUMUSAN PROGRAM KERJA KKN 
Perumusan program KKN dilakukan setelah mahasiswa melakukan proses 
observasi dan analisis situasi di lokasi KKN. Program disusun melalui 
musyawarah berdasarkan perumusan masalah tersebut. 
Adapun dasar yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan program 
antara lain: 
1) Kemampuan dan kompetensi mahasiswa 
2) Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat 
3) Waktu yang tersedia 
4) Sarana dan prasarana yang tersedia 
5) Dukungan dan swadaya masyarakat 
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka disusunlah program yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemajuan Padukuhan Bayat. Adapun program 
kerja kelompok yang telah direncanakan terdiri atas program fisik, program 
nonfisik, program tambahan dan program insendental adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Program Kerja Unggulan 
1. Program Unggulan 
No Nama Program Estimasi Jam Penanggung Jawab 






Tabel 2. Daftar Program Kerja Fisik 
2. Program Fisik 
No Nama Program Estimasi 
Jam 
Penanggung Jawab 
1 Kerja Bakti 6 Ramadhan Hadi Pradana 
2 Plangisasi (Pembuatan 
Papan Nama) 
7 Nurrizal Ikrar Listiadi dan M. 
Aris Permana  
3 Pengadaan Tempat Sampah 7 Agus Setiawan 
4 Inventarisasi Masjid 3 Nurrizal Ikrar Listiadi 
 
Tabel 3. Daftar Program Kerja Nonfisik 
3. Program Nonfisik 
No Nama Program Estimasi 
Jam 
Penanggung Jawab 
1 Sosialisasi Program Kerja 2 Ramadhan Hadi Pradana 
2 Pendampingan TPA dan 
Takjil 
27 Puji Lestari dan Ardliyani 
Lathifatul Afifah 
3 Pendampingan Posyandu 2 Anisa Titiyan Dwi Jayanti 
4 Penyuluhan Kesehatan 2 Ardliyani Lathifatul Afifah 
5 Seminar Kewirausahaan 2 Puji Lestari dan Setyaningsih 
6 Lomba Ramadhan 6 Juli Islamiyati Mawarsari 
7 Tadarus 15 Ninis Setyaningsih 
8 Pelatihan Organisasi 4 Juli Islamiyati Mawarsari dan 
Anisa Titiyan Dwi Jayanti 
9 Iktikaf 9 M. Aris Permana 
10 Halal Bi Halal 6 Agus Setiawan 
11 Pentas Seni (Malam 
Perpisahan) 






Tabel 4. Daftar Program Kerja Tambahan 
4. Program Kerja Tambahan 
No Nama Program Estimasi 
Jam 
Penanggung Jawab 
1 Pembuatan Banner Posko 
KKN UNY Tim 2322 
2 Ardliyani Lathifatul Afifah 
2 Persiapan Peringatan 
Nuzulul Quran 
5 Puji Lestari  
3 Peringatan Nuzulul Quran 3 Ramadhan Hadi P. Dan Agus 
Setiawan 
4 Pendampingan Persiapan 
Lomba Takbiran 
8 Juli Islamiyati Mawarsari dan 
Ninis Setyaningsih 
5 Pengecatan Gapura 6 Nurrizal Ikrar L. dan M. Aris 
Permana 
6 Persiapan Pentas Seni 
(Malam Perpisahan) 







PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Program 
Kuliah Kerja Nyata merupakan suatu pembelajaran untuk bermasyarakat 
dan menerapkan ilmu yang didapatkan selama ini di bangku perkuliahan. Hal 
tersebut dimaksudkan agar mahasiswa bisa menghadapi dunia kerja yang menanti 
setelah lulus dari perguruan tinggi, dimana dunia kerja menuntut berbagai 
kemampuan yang hanya bisa dipelajari jika mahasiswa terjun langsung ke 
masyarakat. KKN juga sebagai cara agar mahasiswa mampu berpikir kritis setelah 
melihat lingkungan yang ditempati dan berusaha untuk menemukan pemecahan 
permasalahan yang ada. 
Hasil analisis atau pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa pada awal 
penempatan KKN dituangkan dalam suatu program. Program tersebut merupakan 
suatu arahan bagi mahasiswa untuk mewujudkan suatu pengabdiannya kepada 
masyarakat. Program ini terbagi atas program kelompok dan program individu. 
Program kelompok adalah program yang dirancang, dilaksanakan, dan 
dipertanggungjawabkan oleh seluruh anggota kelompok atau lebih dari separuh 
anggota kelompok, sedangkan program individu yaitu program yang dirancang, 
dilaksanakan, dan dipetanggungjawabkan secara individu atau didukung/dibantu 
oleh kurang atau sama dengan separuh anggota kelompok. 
Program kelompok dibagi menjadi program fisik, program nonfisik, 
program tambahan, dan program insidental. Program fisik adalah program yang 
berkaitan dengan pembangunan fisik, sedangkan program nonfisik adalah 
program-program yang terkait dengan pembelajaran dan pengembangan potensi 
diri terdidik, baik potensi akademis maupun kepribadian. Program tambahan yaitu 
program yang dilaksanakan setelah matriks perencanaan selesai dibuat, baik 
tambahan atas permintaan masyarakat maupun tambahan dari anggota kelompok. 
Terakhir, program insidental adalah program yang dilaksanakan tetapi tidak 
direncanakan dan merupakan program yang berkaitan dengan kegiatan partisipasi 
mahasiswa KKN di masyarakat. 
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Berdasarkan rencana program kerja yang telah dibuat, dalam 
melaksanakan program kerja, waktu dan target pencapaian program kerja 
diusahakan sama dengan yang telah direncanakan. Akan tetapi, tidak menutup 
kemungkinan juga apabila antara pelaksanaan dengan rancangan terdapat 
perbedaan yang dikarenakan oleh situasi dan kondisi yang tidak sama dengan 
yang diharapkan atau adanya program-program lain ternyata lebih mendesak dan 
lebih dibutuhkan oleh masyarakat. Perbedaan-perbedaan yang terjadi tersebut 
dapat berupa pergeseran waktu pelaksanaan program, penambahan atau 
pengurangan jumlah program kerja yang dilaksanakan. Program kegiatan yang 
dilaksanakan berupa program-program yang bersifat nonfisik dan fisik 
sebagaimana yang telah disebutkan pada matriks kegiatan. Berikut ini adalah 
penjelasan dari program kelompok yang telah dijalankan. 
1. Program Unggulan 






Tujuan Untuk menambah wawasan serta sebagai sumber 
referensi belajar warga Padukuhan Bayat. 
Manfaat a. Agar minat baca warga Padukuhan Bayat 
meningkat 
b. Mengisi waktu luang anak-anak dengan 
membaca agar dapat meningkatkan budaya 
membaca warga Padukuhan Bayat 
c. Sebagai sumber referensi anak-anak dalam 
mengerjakan PR maupun tugas. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 23, 25, 30 dan 31 Juli 2015 
Tempat Rumah Bapak Syafa. 
Jumlah Jam 9 jam 
Anggaran Dana Rp 300.000,- (Swadaya masyarakat) 
Rp 65.000,- (Swadana mahasiswa) 
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Acara/ Kegiatan Kegiatan mulai dilaksanakan pada hari Kamis, 23 
Juli 2015 pukul 10.00-11.30 WIB dengan kegiatan 
membeli buku bacaan anak untuk disumbangkan 
ke perpustakaan Padukuhan Bayat, pada hari 
Sabtu, 25 Juli 2015 pukul 07.00-09.00 WIB 
dengan kegiatan berkeliling ke rumah warga 
Padukuhan Bayat untuk meminta sumbangan buku, 
pada hari Rabu, 30 Juli 2015 pukul 08.00-11.30 
WIB dengan kegiatan berkeliling untuk meminta 
sumbangan buku dan dilanjutkan menempeli 
nomor  pada buku, membuat kartu peminjaman dan 
pengembalian buku, dan pada hari Jumat, 31 Juli 
2015 pukul 13.00-15.00 WIB dengan kegiatan 
menata buku dan rak-rak di perpustakaan sekaligus 
sosialisasi perpustakaan pada warga Padukuhan 
Bayat, khususnya anak-anak. 
Hambatan Kurangnya koleksi buku serta masih minimnya 
warga yang mau membaca di perpustakaan. 
Cara Mengatasi  Menambah koleksi buku dengan membuat 
pengajuan bantuan buku serta mengumpulkan 
buku-buku dari warga Padukuhan Bayat yang 
sudah tidak dibaca. Selain itu, dilakukannya 
sosialisasi perpustaan di Padukuhan Bayat agar 
warga mau berkunjung dan membaca buku disana. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini berhasil dilaksanakan dengan lancar 
dan terbentuknya perpustakaan di Padukuhan 






2. Program Fisik  
Program-program yang sudah dirancang dan direncanakan pada waktu 
observasi telah dilaksanakan dengan hasil yang cukup memuaskan, tetapi ada juga 
program yang hasilnya kurang dari apa yang diharapkan. Hasil dari program kerja 
tersebut rinciannya sebagai berikut: 






Tujuan Memberikan penyadaran tentang pentingnya 
kebersihan lingkungan dan akan manfaatnya untuk 
kesehatan. 
Manfaat Memberikan dampak positif akan pentingnya 
kebersihan lingkungan 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat dan lingkungan sekitar. 
Waktu Pelaksanaan 5 Juli 2015 dan 26 Juli 2015 
Tempat Padukuhan Bayat (khususnya di Masjid Nurul Huda 
dan saluran air di Padukuhan Bayat). 
Jumlah Jam 4 jam 
Anggaran Dana Rp 50.000,- (Swadaya masyarakat) 
Rp 53.000,- (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Melakukan kegiatan kerja bakti lingkungan di 
Padukuhan Bayat, membersihkan jalan sekitar, 
membersihkan masjid, serta menggali saluran air.  
Hambatan Manajemen waktu yang kurang baik dan kurangnya 
partisipasi dari warga. 
Cara Mengatasi  Memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, segera 
tanggap, dan mengundang warga secara resmi 
melalui Kepala Dukuh. 
Evaluasi/ Hasil Program ini berjalan sukses dan hasilnya yaitu kerja 
bakti lingkungan akan diadakan setiap satu minggu 
sekali, yakni Minggu pagi.  
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Tujuan Memberikan keterangan tentang kondisi dusun, 
terutama terkait petunjuk arah dan nama gang. 
Manfaat Memberikan penunjuk arah lokasi bagi siapa saja 
yang berkunjung di Padukuhan Bayat. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat, khususnya pemuda. 
Waktu Pelaksanaan 21, 22, 23, 29 Juli 2015 
Tempat Padukuhan Bayat dan rumah tokoh masyarakat. 
Jumlah Jam 17 jam 
Anggaran Dana Rp 36.000,- (Swadaya masyarakat) 
Rp 216.000,- (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Melakukan kegiatan plangisasi seperti pemasangan 
papan nama gang dan pemasangan penunjuk arah. 
Kegiatan diawali dengan mendesain plang yang 
akan dibuat kemudian mendiskusikannya dengan 
para tokoh masyarakat. Penyediaan dan pembelian 
bahan baku pembuatan plang, meliputi papan kayu, 
tiang kayu, cat kayu, tiner, lem, kuas, dan 
sebagainya. Pemotongan papan dan tiang kayu 
sesuai desain yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Pengamplasan pengecatan dasar dan penulisan 
papan serta tiang plang. Pemasangan plang dititik 
yang sudah disepakati bersama. 
Hambatan Sulitnya mencari bahan baku, keterbatasan dana, dan 
kurangnya partisipasi dari warga masyarakat. 
Cara Mengatasi  Melakukan musyawarah dan negosiasi dengan tokoh 
masyarakat Padukuhan Bayat. 
Evaluasi/ Hasil Program ini berjalan sukses dan hasilnya adalah 
papan petunjuk arah, papan nama gang, dan 
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beberapa papan nama tokoh masyarakat terpasang di 
beberapa titik yang telah ditentukan. 
 






Tujuan Memberikan fasilitas tempat sampah umum untuk 
warga Padukuhan Bayat, dengan tujuan dapat 
meningkatkan motivasi menjaga kebersihan 
lingkungan padukuhan Bayat.  
Manfaat Memudahkan warga dalam membuang sampah 
terutama di area Padukuhan Bayat yang padat 
penduduk. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 24 dan 29 Juli 2015 
Tempat Padukuhan Bayat 
Jumlah Jam 4 jam 
Anggaran Dana Rp 320.000,- (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Melakukan kegiatan menyediakan tempat sampah 
berupa bis sebanyak 7 buah. Kegiatannya meliputi 
melakukan survei harga bis di beberapa lokasi, 
menentukan tempat yang akan diadakan tempat 
sampah, membeli tempat sampah, dan menempatkan 
tempat sampah di lokasi yang telah ditentukan.  
Hambatan Sulitnya mencari bahan baku, keterbatasan dana, dan 
kurangnya partisipasi dari warga masyarakat 
Cara Mengatasi  Melakukan musyawarah dan negosiasi dengan tokoh 
masyarakat Padukuhan Bayat. 
Evaluasi/ Hasil Program ini berjalan sukses dan hasilnya tempat 
sampah telah diadakan di beberapa titik Padukuhan 
Bayat dan sudah siap untuk dipergunakan. 
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Tujuan Menginventarisasi dan menata barang-barang milik 
masjid agar diketahui barang-barang apa saja yang 
dibutuhkan oleh masjid Nurul Huda. 
Manfaat Memudahkan warga dalam penataan dan perawatan 
barang-barang milik masjid Nurul Huda. 
Sasaran Takmir Masjid dan warga Padukuhan Bayat.  
Waktu Pelaksanaan 2, 3, 4  Juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda. 
Jumlah Jam 3 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Pencatatan, pendataan, dan penataan barang-barang 
milik masjid Nurul Huda. 
Hambatan - 
Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Program ini berjalan sukses dan hasilnya barang-
barang masjid telah tertata dan tercatat secara rapi. 
 
3. Program Non Fisik 
Program kelompok KKN selain program fisik, juga terdapat program 
nonfisik. Program ini sifatnya adalah pemberdayaan, seperti penyuluhan, dan 
semua yang tidak berkenaan dengan fisik. Berikut Program KKN nonfisik yang 
dilaksanakan di Dukun Bayat, Melikan, Wedi, Klaten, Jawa Tengah: 






Tujuan Memberitahukan kepada masyarakat Padukuhan 
Bayat mengenai program kerja mahasiswa KKN di 
padukuhan tersebut dan melakukan silaturahmi.    
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Manfaat Memudahkan mahasiswa ke depannya dalam 
melaksanakan program yang telah dirancang.  
Sasaran Warga Padukuhan Bayat. 
WaktuPelaksanaan 2, 3, 4  Juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda dan rumah tokoh masyarakat. 
Jumlah Jam 6 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Melakukan kegiatan sosialisasi program kerja KKN 
dan silaturahmi dengan tokoh masyarakat di 
Padukuhan Bayat.      
Hambatan Sulitnya menentukan waktu yang tepat untuk 
bertemu tokoh masyarakat dan adanya permintaan 
warga terkait proker KKN di luar rencana awal. 
Cara Mengatasi  Melakukan koordinasi dengan Kepala Dukuh untuk 
mengundang para tokoh masyarakat serta 
mengunjungi langsung rumah tokoh-tokoh 
masyarakat di Padukuhan Bayat. 
Evaluasi/ Hasil Program ini berjalan sukses dan hasilnya mahasiswa 
KKN berhasil melakukan sosialisasi program kerja 
sekaligus bersilaturahmi dengan tokoh masyarakat 
sebagai bagian dari warga Padukuhan Bayat.      
 






Tujuan Memberikan pendampingan TPA kepada anak-anak 
untuk belajar ilmu agama, khususnya keterampilan 
membaca Al-quran dan Iqra’. 
Manfaat Memudahkan anak-anak dalam mempelajari ilmu 
agama serta meningkatkan iman dan takwa. 
Sasaran Anak-anak Padukuhan Bayat. 
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WaktuPelaksanaan 1, 2, 3, 4, 6, 7, 10 Juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda.    
Jumlah Jam 13,5 jam 
Anggaran Dana Rp 1.800.000,-  (Swadaya masyarakat) 
Acara/ Kegiatan Melakukan kegiatan membaca Al-quran dan Iqra’ 
serta pemberian materi berupa pembacaan dongeng 
atau cerita Nabi.       
Hambatan Sulitnya mengatur anak-anak yang membuat 
keributan saat kegiatan TPA berlangsung dan kurang 
terencananya jadwal kegiatan TPA. 
Cara Mengatasi  Memberikan ice breaking kepada anak-anak TPA 
serta menyusun jadwal kegiatan TPA dan 
melakukan koordinasi dengan pengajar TPA. 
Evaluasi/ Hasil Program ini berjalan sukses dan hasilnya mahasiswa 
berhasil membuat anak-anak mempelajari ilmu 
agama serta mengerti akan baca tulis Al-quran dan 
cerita-cerita Islami.      
 






Tujuan Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan 
kesehatan balita di Padukuhan Bayat. 
Manfaat Membantu mengetahui kesehatan dan pemenuhan 
gizi balita di padukuhan Bayat. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat.  
Waktu Pelaksanaan 27 Juli 2015 
Tempat Padukuhan Bayat. 
Jumlah Jam 2 jam 
Anggaran Dana Rp 60.000,- (Swadaya masyarakat) 
Acara/ Kegiatan Kegiatan Pendampingan Posyandu meliputi 
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penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi 
badan balita di Padukuhan Bayat, serta pemberian 
bubur kacang hijau untuk balita. 
Hambatan - 
Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan lancar, hasilnya 
mahasiswa mendampingi 17 balita dalam 
pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk 
mengetahui pertumbuhan balita di Padukuhan Bayat. 
 
d. Nama Kegiatan : Penyuluhan Kesehatan 
(Tidak terlaksana) 
 
e. Nama Kegiatan : Seminar Kewirausahaan 
(Tidak terlaksana) 
 






Tujuan Melatih anak-anak agar mampu mengamalkan ilmu 
agama secara baik dan benar. 
Manfaat Meningkatkan iman dan takwa serta pengetahuan 
tentang agama. 
Sasaran Anak-anak TPA masjid Nurul Huda.     
WaktuPelaksanaan 8 dan 9 Juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda. 
Jumlah Jam 4 jam  
Anggaran Dana Rp 100.000,-  (Swadaya masyarakat) 
Rp 370.000,- (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Mengadakan berbagai macam lomba keagamaan, 
antara lain lomba adzan, lomba wudhu, lomba 
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sholat, lomba menggambar, dan lomba mewarnai.    
Hambatan Kurangnya partisipasi dan antusiasme dari anak-
anak TPA untuk mengikuti lomba. 
Cara Mengatasi  Melakukan pendekatan personal dengan anak-anak 
agar antusias dalam mengikuti lomba Ramadhan. 
Evaluasi/ Hasil Program ini berjalan sukses dan hasilnya yaitu anak-
anak antusias mengikuti lomba keagamaan dan 
diperoleh juara 1, 2, 3 dari masing-masing jenis 
perlombaan.  
 






Tujuan Untuk menambah pahala di bulan suci Ramadhan. 
Manfaat Meningkatkan iman dan takwa serta mengamalkan 
Al-Qur’an. 
Sasaran Pemuda-pemudi masyarakat Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 3, 5, 7, 12 Juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda. 
Jumlah Jam 4 jam  
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Membaca ayat suci Al-Qur’an secara bergantian. 
Hambatan Kurangnya minat pemuda-pemudi untuk mengikuti 
tadarus di masjid Nurul Huda. 
Cara Mengatasi  Melakukan pendekatan personal kepada pemuda-
pemudi agar mau mengikuti tadarus Al-Quran. 
Evaluasi/ Hasil Program berjalan sukses dan hasilnya yaitu beberapa 












Tujuan Melatih kemampuan berbicara di depan umum bagi 
pemuda-pemudi Padukuhan Bayat. 
Manfaat Agar pemuda-pemudi mampu mengeluarkan 
pendapat di depan umum dan berpengalaman dalam 
hal organisasi. 
Sasaran Pemuda-pemudi padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 19 dan 28 Juli 2015 
Tempat Padukuhan Bayat 
Jumlah Jam 4 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Bertukar pikiran mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
Hambatan Pemuda-pemudi masih enggan untuk mengeluarkan 
pendapat di depan umum. 
Cara Mengatasi  Memberikan motivasi agar pemuda-pemudi tidak 
malu mengeluarkan pendapat di depan umum dan 
mengajak pemuda-pemudi ikut berkontribusi dalam 
setiap kegiatan. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dan sukses, 
hasilnya yaitu pemuda-pemudi Padukuhan Bayat 
aktif dalam mengikuti kegiatan dari KKN dan 
mampu mengutarakan pendapat di depan umum. 
 












Tujuan Untuk saling memaafkan antara mahasiswa dan 
masyarakat Padukuhan Bayat 
Manfaat Mempererat tali silaturahmi antara mahasiswa KKN 
dan masyarakat dukuh Bayat. 
Sasaran Tokoh masyarakat Padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 20 dan 21 Juli 2015 
Tempat Rumah tokoh masyarakat. 
Jumlah Jam 5 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Mengunjungi rumah tokoh masyarakat Padukuhan 
Bayat, meliputi kepala Dukuh, ketua RW, dan ketua 
RT. 
Hambatan Sebagian tokoh masyarakat tidak dapat ditemui 
karena sedang ada kepentingan. 
Cara Mengatasi  Menggantinya di waktu lain. 
Evaluasi/ Hasil Terjalin silaturahmi yang semakin erat antara 
mahasiswa KKN dan masyarakat Padukuhan Bayat, 
khususnya tokoh masyarakat. 
 






Tujuan Menandai berakhirnya masa kerja kelompok KKN 
UNY 2322 di Dukuh Bayat 
Manfaat Dapat mengakrabkan diri dengan masyarakat luas 
dan memberikan sedikit hiburan untuk menyatukan 
warga dalam sebuah acara. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat  
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Waktu Pelaksanaan 30 Juli 2015 
Tempat Pertigaan jalan, di halaman rumah Bapak Suparno 
Jumlah Jam 3,5 jam 
Anggaran Dana Rp 200.000,- (Swadaya masyarakat) 
Rp 500.000,- (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Malam perpisahan dengan warga Dukuh Bayat, yang 
meliputi pembukaan, sambutan-sambutan dari tokoh 
masyarakat, pembagian hadiah Lomba Ramadhan 
dan cerdas cermat, hiburan yang ditampilkan oleh 
anak-anak Padukuhan Bayat, serta doa dan penutup.       
Hambatan Minimnya dana untuk menyewa perlengkapan, 
seperti sound system, dan sebagainya. 
Cara Mengatasi  Meminjam peralatan seadanya dari masjid dengan 
dibantu oleh warga Padukuhan Bayat. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan berjalan lancar dan sukses. Seluruh warga 
Dukuh Bayat menikmati acara Malam Perpisahan 
dan anak-anak sangat antusias dengan acara tersebut. 
 
4. Program Tambahan  
Program tambahan ialah program yang dilaksanakan setelah matriks 
perencanaan selesai dibuat, dan diperoleh atas permintaan warga maupun anggota 
kelompok. Berikut beberapa program tambahan dari kegiatan KKN di Padukuhan 
Bayat, Melikan, Wedi, Klaten, Jawa Tengah: 






Tujuan Pembuatan banner sebagai identitas kelompok KKN 
UNY 2322. 
Manfaat Memudahkan warga Padukuhan Bayat, pihak UNY, 
maupun instansi lain untuk menemukan posko KKN 
UNY kelompok 2322. 
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Sasaran Warga Padukuhan Bayat, UNY, dan instansi lain. 
Waktu Pelaksanaan 3 Juli 2015 
Tempat Posko KKN UNY kelompok 2322. 
Jumlah Jam 3 jam 
Anggaran Dana Rp 99.000,-  (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Membuat banner posko KKN berupa logo kelompok 
KKN UNY 2322. 
Hambatan Sulitnya mencari bahan untuk membuat banner, 
meliputi banner bekas, cat, dan kuas. 
Cara Mengatasi  Mencari bahan-bahan dengan menggunakan banner 
bekas yang sudah tidak dipakai dan membeli cat 
serta kuas. 
Evaluasi/ Hasil Mahasiswa KKN berhasil membuat banner sebagai 
identitas kelompok KKN UNY 2322. 
 






Tujuan Mempersiapkan acara peringatan Nuzulul Quran. 
Manfaat Agar acara peringatan Nuzulul Quran berjalan 
dengan lancar dan sukses. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 11 Juli 2015 
Tempat Posko KKN dan masjid Nurul Huda. 
Jumlah Jam 5 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Mempersiapkan segala sesuatu untuk kelancaran 
acara peringatan Nuzulul Quran, meliputi membuat 
konsumsi, menyiapkan desain banner dan 
pembicara, memasang banner, dan sebagainya. 
Hambatan Waktu persiapan sangat singkat. 
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Cara Mengatasi  Melakukan koordinasi dengan panitia dari pemuda-
pemudi Padukuhan Bayat serta mencari bantuan dari 
warga masyarakat. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan sukses dan lancar 
dilihat dari banyaknya pihak yang membantu dalam 
persiapan acara peringatan Nuzulul Quran. 
 






Tujuan Memperingati hari turunnya Al-Quran (Nuzulul 
Quran) dengan kegiatan pengajian. 
Manfaat Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT serta menumbuhkan minat masyarakat 
untuk membaca Al-Quran. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 11 Juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda.  
Jumlah Jam 2 jam 
Anggaran Dana Rp 1.200.000,- (Swadaya masyarakat) 
Rp 75.000,- (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Pengajian di masjid Nurul Huda yang dihadiri oleh 
semua warga Padukuhan Bayat dengan 
mendatangkan ustadz sebagai pengisi pengajian. 
Hambatan Persiapan terlalu mendadak dan waktu terbentur 
dengan proker lain, yaitu buka bersama. 
Cara Mengatasi  Melakukan koordinasi dengan panitia dari pemuda-
pemudi Padukuhan Bayat dalam mempersiapkan 
segala sesuatu. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dilihat dari 
antusias masyarakat yang hadir (200 warga). 
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Tujuan Mendampingi dan membantu anak-anak TPA 
dalam mempersiapkan lomba takbiran. 
Manfaat Memudahkan anak-anak dalam mempersiapkan 
lomba takbiran. 
Sasaran Anak-anak TPA masjid Nurul Huda. 
Waktu Pelaksanaan 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15 Juli 2015 
Tempat Posko KKN dan masjid Nurul Huda. 
Jumlah Jam 19,5 jam 
Anggaran Dana Rp 200.000,- (Swadaya masyarakat) 
Acara/ Kegiatan Mendampingi anak-anak TPA masjid Nurul Huda 
dalam mempersiapkan lomba takbiran, meliputi 
membuat lampion, membuat aksesoris, melatih 
pembentukan formasi, dan sebagainya. 
Hambatan Sulit mengatur formasi anak-anak dan manajemen 
waktu yang kurang baik. 
Cara Mengatasi  Melakukan koordinasi dengan pengajar TPA dalam 
pembentukan formasi dan persiapan lainnya, serta 
membuat jadwal yang teratur. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan sukses 
dengan hasil anak-anak TPA masjid Nurul Huda 
mendapatkan Juara Harapan 3 dari 18 peserta 
lomba takbiran. 
 






Tujuan Memperbarui warna cat gapura di Padukuhan 
Bayat yang berjumlah 3 pasang gapura. 
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Manfaat Memperindah gapura Padukuhan Bayat serta 
mengakrabkan mahasiswa KKN dengan pemuda-
pemudi Padukuhan Bayat. 
Sasaran Warga dan pemuda-pemudi Padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 13, 14, 15 Juli 2015 
Tempat Padukuhan Bayat. 
Jumlah Jam 7 jam 
Anggaran Dana Rp 140.000,- (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Mengamplas dan mengecat ulang 3 pasang gapura 
di Padukuhan Bayat. 
Hambatan Kurangnya partisipasi pemuda-pemudi dalam 
kegiatan mengecat gapura. 
Cara Mengatasi  Mengajak pemuda-pemudi agar ikut membantu 
dalam kegiatan mengecat gapura. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan terlaksana dengan lancar hasilnya, 3 
pasang gapura di padukuhan Bayat telah dicat 
dengan baik. 
 
5. Program Insidental 
Program ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa KKN 
namun tidak direncanakan di awal, melainkan atas permintaan warga dusun yang 
menjadi tujuan KKN, yaitu warga Padukuhan Bayat, Melikan, Wedi, Klaten, Jawa 
Tengah. Berikut program insidental yang dilakukan oleh mahasiswa KKN: 






Tujuan Memperingati 7 hari meninggalnya nenek Bapak 
Jaka Purwana (Kepala Dukuh). 
Manfaat Mendoakan almarhumah serta menjalin silaturahmi 
antarwarga. 
Sasaran Warga Padukuhan Pagerjurang. 
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Waktu Pelaksanaan 1 Juli 2015 
Tempat Rumah Nenek Bapak Kadus (Padukuhan 
Pagerjurang). 
Jumlah Jam 2 jam 
Anggaran Dana Rp 960.000,-  (Swadaya masyarakat) 
Acara/ Kegiatan Pembacaan surat Yasin dan tahlil serta pembagian 
makanan dan minuman. 
Hambatan - 
Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan terlaksana dengan lancar, hasilnya 
tahlilan diikuti oleh 80 warga meliputi bapak-
bapak, ibu-ibu, dan pemuda pemudi. 
 






Tujuan Ikut berbela sungkawa dan menunjukkan jiwa 
sosial, meringankan beban keluarga yang 
ditinggalkan. 
Manfaat Membantu mendoakan agar almarhumah diterima 
disisi Allah SWT. 
Sasaran Keluarga Almarhumah Ibu Khasanah. 
Waktu Pelaksanaan 7 Juli 2015 
Tempat Rumah Almarhumah Ibu Khasanah 
Jumlah Jam 1 jam 
Anggaran Dana Rp 3.000.000,- (Swadaya masyarakat) 
Rp 20.000,-  (dari Mahasiswa KKN) 
Acara/ Kegiatan Pembukaan, tilawatil Quran, sambutan Bp. Eko 
Purwanto dan Bp. Bambang, pembacaan doa oleh 




Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Program ini berjalan lancar dan hasilnya  pelayat 
yang hadir mencapai 300 pelayat meliputi warga 
Padukuhan Bayat dan sekitarnya. 
 






Tujuan Berbuka puasa bersama pemuda-pemudi dan 
masyarakat Padukuhan Bayat serta menjalin tali 
silaturahmi. 
Manfaat Mempererat tali silaturahmi dan mengakrabkan 
mahasiswa KKN dengan masyarakat pemuda-
pemudi Padukuhan Bayat. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 5, 11, 13 Juli 2015 
Tempat Gedung Baru, rumah Bapak Daliman, Warung 
Apung 
Jumlah Jam 6 jam 
Anggaran Dana Rp 4.300.000,- (Swadaya masyarakat) 
Rp 300.000,- (Swadana mahasiswa) 
Acara/ Kegiatan Menghadiri undangan buka puasa bersama di 
Gedung Baru dan rumah salah satu warga serta 
buka puasa dengan pemuda-pemudi di Warung 
Apung. 
Hambatan - 
Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan lancar, hasilnya 
yaitu kegiatan buka bersama dihadiri oleh sebagian 
besar warga Padukuhan Bayat dan mampu 
mempererat tali silaturahmi. 
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Tujuan Musyawarah dengan tokoh masyarakat mengenai 
kelanjutan rencana pelaksanaan program kerja 
KKN di Padukuhan Bayat. 
Manfaat Untuk mempererat tali silaturahmi dan 
memudahkan mahasiswa KKN dalam 
melaksanakan program kerja di Padukuhan Bayat. 
Sasaran Mahasiswa KKN dan tokoh masyarakat Padukuhan 
Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 5 juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda. 
Jumlah Jam 1 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Musyawarah mengenai kelanjutan rencana 
pelaksanaan program kerja KKN dengan tokoh 
masyarakat Padukuhan Bayat. 
Hambatan - 
Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dihadiri oleh 
21 tokoh masyarakat dan menghasilkan arahan 
teknis serta fiksasi pelaksanaan program kerja 
KKN di Padukuhan Bayat. 
 






Tujuan Musyawarah mengenai kegiatan buka bersama 




Manfaat Untuk mempererat tali silaturahmi dengan 
pemuda-pemudi dan melatih pemuda-pemudi 
untuk berorganisasi. 
Sasaran Pemuda-pemudi Padukuhan Bayat. 
Waktu Pelaksanaan 6 Juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda 
Jumlah Jam 1 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Mahasiswa KKN beserta pemuda Padukuhan 
Bayat melakukan musyawarah mengenai rencana 
kegiatan buka bersama dan proker lainnya seperti 
Peringatan Nuzulul Quran. 
Hambatan Terdapat beberapa pemuda-pemudi pasif dalam 
musyawarah dan malu berpendapat. 
Cara Mengatasi  Meminta pendapat masing-masing pemuda-pemudi 
untuk mencapai kesepakatan dan mendorong 
pemuda-pemudi untuk aktif dalam rapat. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dan 
menghasilkan kesepakatan mengenai kegiatan buka 
bersama yang dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 
2015 serta kepastian pelaksanaan proker lainnya. 
 






Tujuan Membantu pendataan dan perhitungan 
pengumpulan zakat fitrah masyarakat Padukuhan 
Bayat. 
Manfaat Memudahkan masyarakat Padukuhan Bayat untuk 
membayar zakat fitrah. 
Sasaran Warga Padukuhan Bayat. 
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Waktu Pelaksanaan 14 Juli 2015 
Tempat Masjid Nurul Huda 
Jumlah Jam 2 jam 
Anggaran Dana Rp 1.500.000,- 
Acara/ Kegiatan Kegiatan ini meliputi pencatatan, pengumpulan, 
dan penimbangan beras zakat fitrah dari warga 
Padukuhan Bayat. 
Hambatan - 
Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dan dapat 
memfasilitasi sekitar 75 orang warga dalam 
pengumpulan zakat fitrah. 
 






Tujuan Melakukan musyawarah dengan tokoh masyarakat 
dan meminta saran terkait program kerja KKN. 
Manfaat Memudahkan mahasiswa ke depannya dalam 
melaksanakan program yang telah dirancang. 
Sasaran Tokoh masyarakat 
Waktu Pelaksanaan 21 dan 22 Juli 2015 
Tempat Rumah kepala Dukuh dan Balai Desa 
Jumlah Jam 1,5 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Kegiatan Konsultasi Program Kerja dilaksanakan 
dua kali yaitu pada tanggal 21 dan 22 Juli 2015. 
Kegiatannya konsultasi mengenai keberlanjutan 
kegiatan Pengadaan Tempat Sampah dengan bapak 
kepala Dukuh dan konsultasi dengan sekretaris 




Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini terlaksana dengan lancar dan 
menghasilkan arahan teknis serta fiksasi 
pelaksanaan program kerja KKN di Padukuhan 
Bayat dengan beberapa saran dari tokoh 
masyarakat. 
 






Tujuan Melakukan pembongkaran panggung dan 
membersihkan lokasi Pentas Seni. 
Manfaat Agar lokasi kembali bersih dan perlengkapan 
panggung dapat dikembalikan. 
Sasaran Pemuda Padukuhan Bayat 
Waktu Pelaksanaan 31 Juli 2015 
Tempat Pertigaan rumah Bp. Suparno 
Jumlah Jam 2 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa KKN 
dibantu oleh para pemuda Bayat, kegiatannya 
meliputi pembongkaran panggung, membersihkan 
lokasi Pentas Seni, serta mengembalikan semua 
perlengkapan yang dipinjam. 
Hambatan - 
Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan berjalan dengan lancar dan lokasi Pentas 
Seni sudah bersih. Semua perlengkapan yang 










Tujuan Mengisi dan melakukan pengecekan catatan harian. 
Manfaat Memudahkan mahasiswa dalam merekap 
kesesuaian catatan harian dan matriks. 
Sasaran Mahasiswa KKN 
Waktu Pelaksanaan 16 Juli 2015 
Tempat Posko KKN kelompok 2322 
Jumlah Jam 2 jam 
Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Kegiatan ini meliputi pengisian catatan harian yang 
belum terisi serta melakukan pengecekan setiap 
proker dalam catatan harian dan matriks. 
Hambatan - 
Cara Mengatasi  - 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan hasilnya 
catatan harian dan matriks sudah terisi dengan 
baik, lengkap, dan sesuai. 
 






Tujuan Melakukan koordinasi dan evaluasi terkait program 
kerja KKN kelompok 2322. 
Manfaat Memudahkan mahasiswa KKN dalam menjalankan 
proker serta memtangkan persiapan. 
Sasaran Mahasiswa KKN 
Waktu Pelaksanaan 19 Juli 2015 
Tempat Posko KKN kelompok 2322 
Jumlah Jam 2 jam 
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Anggaran Dana - 
Acara/ Kegiatan Kegiatan ini dilakukan oleh seluruh mahasiswa 
KKN kelompok 2322. Kegiatannya yaitu 
mengevaluasi proker yang sudah terlaksana dan 
berkoordinasi membahas keberlanjutan proker 
yang belum dilaksanakan. 
Hambatan Adanya perbedaan pendapat dan sulitnya 
menyamakan persepsi. 
Cara Mengatasi  Melakukan musyawarah untuk mencapai 
kemufakatan dan saling menghargai pendapat 
antarmahasiswa. 
Evaluasi/ Hasil Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan hasilnya 
yaitu disepakati bahwa proker yang sudah 
terlaksana cukup mencapai target. Selanjutnya 
koordinasi untuk persiapan proker selanjutnya 
sudah cukup matang. Jadwal antara proker 
kelompok dan individu juga disesuaikan agar dapat 
terlaksana dengan baik. 
 
B. Pembahasan  
Pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata di Padukuhan Bayat, Desa 
Melikan, Kecamatan Wedi, Kapupaten Klaten, Jawa Tengah dimulai sejak tanggal 
1 Juli sampai 31 Juli 2015. Adapun pembahasan program kerja yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Program Unggulan  
Nama Kegiatan: Pengadaan Perpustakaan Padukuhan Bayat 
Program ini bertujuan untuk menambah wawasan serta sebagai sumber 
referensi belajar bagi warga Padukuhan Bayat. Buku merupakan jendela dunia, 
dikatakan demikian karena buku merupakan sumber wawasan serta pengetahuan 
mengenai berbagai macam hal. Namun, justru mayoritas  warga Padukuhan Bayat 
malas untuk membaca buku, khususnya anak-anak. Hal itu dikarenakan 
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kurangnya minat anak untuk membaca. Oleh karena itu, dengan mendirikan 
perpustakaan dirasa sangat bermanfaat karena dapat menimbulkan minat 
membaca sehingga dapat meningkatkan budaya baca warga Padukuhan Bayat.  
Program “Pengadaan Perpustakaan Padukuhan Bayat” awalnya 
direncanakan dengan estimasi 7 jam, yaitu pada tanggal 26 Juli 2015 sebanyak 2 
jam, 30 Juli 2015 sebanyak 3 jam, dan 31 Juli 2015 sebanyak 2 jam. Akan tetapi, 
program ini terlaksana dalam waktu 9 jam atau empat kali pelaksanaan. 
Pelaksanaan pertama “Pengadaan Perpustakaan Padukuhan Bayat” yaitu 
pada tanggal 23 Juli 2015 pukul 10.00-11.30 WIB. Kegiatan yang dilakukan 
adalah membeli sejumlah buku bacaan di daerah Jogja untuk disumbangkan ke 
perpustakaan. Hasilnya yaitu telah terbeli sejumlah 44 buah buku bacaan. 
Pelaksanaan kedua yaitu pada tanggal 25 Juli 2015 pukul 07.00-09.00 WIB. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu pengumpulan buku dari masyarakat Padukuhan 
Bayat. Hasilnya adalah diperoleh 23 buku hasil sumbangan dari masyarakat. 
Pelaksanaan ketiga yaitu pada tanggal 30 Juli 2015 pukul 08.00-11.30 
WIB. Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa KKN, meliputi inventarisasi buku. 
Inventarisasi buku adalah kegiatan pencatatan setiap bahan pustaka ke dalam buku 
inventarisasi (buku induk) sebagai tanda bukti pembendaharaan perpustakaan. 
Inventarisasi ini merupakan kegiatan yang mencatat koleksi perpustakaan sebagai 
bukti bahwa buku-buku tersebut milik perpustakaan yang bersangkutan. 
Pelaksanaan keempat atau yang terakhir yaitu pada tanggal 31 Juli 2015 pukul 
13.00-15.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan adalah pemberian sosialisasi 
perpustakaan yang berisi materi pentingnya membaca dan mengajak anak-anak 
untuk memiliki kebiasaan membaca. 
 
2. Program Fisik 
a. Kerja Bakti Lingkungan 
Kegiatan kerja bakti merupakan program kerja dari Mahasiswa  KKN 
UNY. Adapun sasaran atau tempat kerja bakti merupakan permintaan langsung 
dari Pak Jaka selaku kepala dukuh Bayat, yaitu normalisasi saluran air di 
Padukuhan Bayat kurang lebih sepanjang 300 meter. Kegiatan berupa 
37 
 
pengerukan tanah yang mendangkal di saluran air berupa tanah dan pecahan 
gerabah menggunakan alat rumahan seperti cangkul dan ember. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2015 pada pukul 07:00 
sampai 10:00. Kegiatan diikuti oleh bapak-bapak warga Padukuhan Bayat 
sekitar 50 orang dan 4 mahasiswa KKN UNY, sementara 6 mahasiswi KKN 
UNY bertugas menyiapkan makanan dan minuman lalu membersihkan masjid 
Nurul Huda. Hambatannya yaitu kurangnya partisipasi dari pemuda Padukuhan 
Bayat. Hasil normalisasi saluran air berjalan lancar, kurang lebih 100 meter 
dan nantinya akan di lanjutkan pada minggu yang akan datang. 
b. Pembuatan Papan Nama (Plangisasi) 
Kegiatan plangisasi sebagai program kerja kelompok dilakukan oleh 
mahasiswa KKN kelompok 2322 dibantu oleh warga masyarakat pedukuhan 
bayat termasuk para pemuda. Padukuhan bayat memiliki 10 gang utama yang 
belum dinamai sehingga mahasiswa berinisiatif untuk membuat papan nama 
gang sebagai penunjuk arah. 
Kegiatan diawali pada tanggal 21 Juli 2015 dengan mencari bahan 
untuk membuat palngisasi, bahan yang dibutuhkan meliputi papan kayu, tiang 
plang, cat, kuas, tinner, lem vog, pylox, dan cetakan nama gang. Papan kayu 
disediakan oleh warga padukuhan bayat dengan resapan dana sebesar Rp 
36.000,- berjumlah 4 batang papan yang dapat dibuat menjadi 16 papan nama. 
Sedangkan cetakan nama gang dibuat dari kertas bekas yang dipotong 
menyesuaikan ukuran papan nama gang dan keperluan lainnya dibeli dengan 
uang iuran mahasiswa. Kegiatan selanjutnya yapitu pada tanggal 22 Juli 2015 
yaitu pemotongan tiang dengan bahan baku usuk pohon kelapa, serta 
pengamplasan papan nama dan tiang plang agar terlihat rapid an mudah di cat. 
Kegiatan dilanjutkan dengan pengecatan papan nama dan tiang gang. 
Selanjutnya finishing pengecatan dilakukan pada tanggal 23 Juli 2015 dengan 
hasilnya telah tercat semua papan dan tiang plang dengan rapi karena dilapisi 
dengan lem vog, sekaligus pemasangan di beberapa titik yang sudah 
ditentukan. Penyelesaian pemasangan plang dilanjutkan pada tanggal 29 Juli 
2015 dengan hasil semua papan telah terpasang dengan kokoh dan rapi, karena 
pangkal bawah plang ditanam dalam tanah dan disemen oleh mahasiswa dan 
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para pemuda padukuhan bayat. Untuk bahan semen, pasir dan air berasal dari 
bantuan warga yang bersedia memberikan bahan-bahan tersebut secara gratis. 
c. Pengadaan Tempat Sampah 
Program Pengadaan Tempat Sampah dilakukan karena kepedulian akan 
kebersihan lingkungan di Padukuhan Bayat dan mengingat masih banyak 
warga yang membuang sampah sembarangan seperti pada saluran air (got). 
Pengadaan tempat sampah juga untuk memberikan kemudahan bagi warga 
Padukuhan bayat untuk mengelola sampah. Pengadaan tempat sampah 
ditujukan kepada daerah yang padat penduduk. Pelaksanaan pengadaan tempat 
sampah dilakukan dengan penentuan titik-titik yang yang strategis dan 
membutuhkan. Kegiatan Pengadaan Tempat Sampah dilakukan pada tanggal 
24 dan 29 Juli 2015.   
Kegiatannya meliputi penentuan titik-titik yang akan diberi tempat 
sampah, pemesanan tempat sampah, dan peletakan serta pemasangan tempat 
sampah. Peletakan dan pemasangan tempat sampah dilakukan oleh mahasiswa 
KKN dan masyarakat Padukuhan Bayat. Hasil yang diperoleh dari Pengadaan 
Tempat Sampah ini yaitu telah terpasang 4 tempat sampah, 2 tempat sampah di 
RW 6 dan 2 tempat sampah di RW 7. Masyarakat Padukuhan Bayat membuang 
sampah pada tempat sampah yang telah disediakan sehingga lingkungan 
menjadi bersih dan nyaman. 
d. Inventarisasi Masjid 
Program ini bertujuan untuk menginventarisasi dan menata barang-
barang milik masjid agar diketahui barang-barang apa saja yang dibutuhkan 
oleh Masjid Nurul Huda. Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa KKN pada 
tanggal 2, 3, dan 4  Juli 2015 yang dilaksanakan masing-masing selama 1 jam. 
Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan pencatatan, pendataan, dan 
penataan barang-barang milik Masjid Nurul Huda. 
Pada tanggal 2 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan yaitu mencatat dan 
mendata barang-barang milik Masjid Nurul Huda, meliputi Iqra’ sebanyak 8 
buah, Al-quran 19 buah, mukena 3 pasang, dan sajadah 4 buah. Pada tanggal 3 
Juli 2015 kegiatan yang dilakukan yaitu mencatat dan mendata barang-barang 
milik Masjid Nurul Huda, meliputi buku bacaan sebanyak 16 buah, Buku Surat 
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Yasin 66 buah, papan tulis 2 buah, tikar sholat 10 buah dan kotak amal 
sebanyak 2 buah. Pada tanggal 4 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan yaitu 
mencatat dan mendata barang-barang milik Masjid Nurul Huda, meliputi 
sarung sebanyak 1 buah, meja kecil sebanyak 3 buah, kursi sebanyak 4 buah, 
taplak 1 buah, sapu lantai sebanyak 4 buah, sapu lidi 1 buah, alat pel 2 buah, 
speaker 1 buah, jam dinding 3 buah, jam digital 1 buah, lemari 1 buah, dan 
piala sebanyak 20 buah. Setelah diinventarisasi kemudian mahasiswa KKN 
membuat dokumentasi dengan membuat tabel inventarisasi barang milik 
Masjid Nurul Huda, kemudian dipasang di dalam Masjid Nurul Huda agar 
memudahkan warga dalam penataan dan perawatan barang-barang milik 
Masjid Nurul Huda. 
 
3. Program Nonfisik 
a. Sosialisasi Program Kerja dan Perkenalan Warga 
Program ini dilakukan karena perlu adanya pemberitahuan yang jelas 
antara warga masyarakat dan mahasiswa mengenai program-program kerja 
yang akan dilaksanakan, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dan 
ketidaksukaan warga masyarakat mengenai program kerja mahasiswa, selain 
itu perlu adanya pengenalan mahasiswa secara individu kepada warga 
masyarakat agar hubungan tali silaturahmi dapat berjalan dengan lancar. 
Kegiatannya meliputi pengenalan secara umum oleh Pak Dukuh di Masjid, dan 
pengenalan secara khusus oleh mahasiswa ke rumah tokoh-tokoh masyarakat. 
Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 2, 3, dan 4 Juli 2015 dengan total waktu 6 
jam. 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu warga masyarakat dapat 
mengerti dengan program kerja mahasiswa KKN selama satu bulan dan tali 
silaturahmi antara mahasiswa dan warga masyarakat dapat terjaga dengan baik. 
b. Pendampingan TPA dan Takjil 
Program ini bertujuan untuk memberikan pendampingan TPA kepada 
anak-anak untuk belajar ilmu agama, khususnya keterampilan membaca Al-
quran dan Iqra’ serta berbagi ilmu dan membantu para pengajar TPA dalam 
melaksanakan kegiatan TPA di Padukuhan Bayat. Program ini dilaksanakan 
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setiap hari di Bulan Ramadhan. Pesertanya adalah anak-anak tingkat sekolah 
dasar dan remaja Padukuhan Bayat sebagai tenaga pengajar TPA. Program ini 
sangat membantu mengingat jumlah santri yang banyak, sedangkan tenaga 
pengajarnya sedikit. Selain itu, juga materi yang diajarkan dan kegiatan yang 
ada masih sedikit dan monoton yaitu hanya membaca Iqra’ dan Al-quran tanpa 
ada kegiatan lain. Program ini diselenggarakan pada tanggal 1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 
10 Juli 2015 yang masing-masing dilaksanakan selama 1,5 sampai 2 jam. 
Pada tanggal 1 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan adalah perkenalan 
mahasiswa KKN UNY dengan anak-anak TPA dan remaja pengajar TPA di 
Masjid Nurul Huda. Kegiatan ini diikuti sekitar 30 anak-anak dan remaja 
pengajar TPA. Setelah perkenalan dilanjutkan dengan penyampaian kisah Nabi 
Adam S.A. oleh mahasiswa KKN yang disampaikan dengan berbagai ekspresi 
sesuai isi kisahnya, sehingga anak-anak sangat antusias mendengarkan dan 
dapat mengambil hikmah atau pesan dari kisah yang disampaikan. 
Pada tanggal 2 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan adalah mengajar Iqra’ 
dan Al-quran. Kegiatan ini diikuti sekitar 30 anak meliputi 18 anak masih 
Iqra’, 8 anak sudah Al-quran, dan 4 orang remaja sebagai pengajar TPA. Hasil 
kegiatan tersebut yaitu setiap anak dapat membaca Iqra’ dan Al-quran masing-
masing sebanyak 1-3 halaman. Pada tanggal 3 Juli 2015 kegiatan yang 
dilakukan adalah mengajar Iqra’ dan Al-quran, kemudian dilanjutkan dengan 
kegiatan menggambar dan mewarnai untuk anak-anak TPA. Kegiatan ini 
diikuti sekitar 30 anak dan remaja sebagai pengajar TPA. Hasil kegiatan 
tersebut yaitu setiap anak dapat membaca Iqra’ dan Al-quran masing-masing 
sebanyak 1-3 halaman, kemudian hasil menggambar dan mewarnai anak-anak 
dikumpulkan ke pengajar TPA. 
Pada tanggal 4 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan adalah mengajar 
hafalan doa sehari-hari dan menyampaikan dongeng “Semut Merah Naik Haji”. 
Kegiatan ini diikuti sekitar 30 anak-anak dan remaja pengajar TPA. Hasil 
kegiatan yang diperoleh yaitu anak-anak dapat menghafal 8 doa sehari-hari dan 
dapat mengambil hikmah atau pesan dari dongeng yang disampaikan. Pada 
tanggal 6 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan adalah mengajar Iqra’ dan Al-
quran, kemudian dilanjutkan dengan memandu berbagai tepuk. Kegiatan ini 
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diikuti sekitar 30 anak dan remaja sebagai pengajar TPA. Hasil kegiatan 
tersebut yaitu setiap anak dapat membaca Iqra’ dan Al-quran masing-masing 
sebanyak 1-3 halaman, kemudian anak-anak melakukan berbagai tepuk seperti 
tepuk anak sholeh, tepuk tenang, tepuk rukun Islam, dan sebagainya. 
Pada tanggal 7 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan adalah mengajar Iqra’ 
dan Al-quran, kemudian dilanjutkan dengan menyampaikan dongeng “Sahabat 
Sejati”. Kegiatan ini diikuti sekitar 30 anak dan remaja sebagai pengajar TPA. 
Hasil kegiatan tersebut yaitu setiap anak dapat membaca Iqra’ dan Al-quran 
masing-masing sebanyak 1-3 halaman dan dapat mengambil hikmah atau pesan 
dari dongeng yang disampaikan. Pada tanggal 10 Juli 2015 kegiatan yang 
dilakukan adalah mengajar Iqra’ dan Al-quran. Kegiatan ini diikuti sekitar 30 
anak dan remaja sebagai pengajar TPA. Hasil kegiatan tersebut yaitu setiap 
anak dapat membaca Iqra’ dan Al-quran masing-masing sebanyak 1-3 
halaman. 
Selama bulan Ramadhan, di Padukuhan Bayat ada pula kegiatan 
pembagian takjil setiap sore menjelang berbuka puasa selama bulan Ramadhan 
yang disediakan oleh 3 kepala keluarga warga Padukuhan Bayat. Setiap kepala 
keluarga membawa makanan dari rumah masing-masing untuk berbuka puasa 
para anak-anak TPA di Masjid Nurul Huda. Dalam kegiatan tersebut, 
mahasiswa KKN turut serta membantu membagikan takjil bersama dengan 
remaja pengajar TPA kepada anak-anak TPA. Program kerja pembagian takjil 
ini termasuk dalam rangkaian pendampingan TPA karena waktunya berurutan. 
Selain itu, kegiatan pembagian takjil ini juga bertujuan untuk mengakrabkan 
mahasiswa KKN dengan warga, anak-anak, remaja atau pemuda-pemudi di 
Padukuhan Bayat agar saling mengenal satu sama lain. 
c. Pendampingan Posyandu 
Kegiatan Pendampingan Posyandu merupakan program nonfisik yang 
dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2015. Kegiatan rutin Posyandu dilaksanakan 
pada tanggal 21 disetiap bulannya. Sehubungan dengan hari raya Idul Fitri, 
maka kegiatan Posyandu dilaksanakan pada hari Senin, 27 Juli 2015. 
Bertempat di rumah ibu W. Dijono yang telah ditetapkan sebagai posko 
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Posyandu Teratai II. Kegiatan ini didampingi oleh 3 orang ibu-ibu kader 
Posyandu. Namun demikian, ibu bidan tidak dapat hadir pada hari tersebut. 
Posyandu berlangsung selama dua jam yang dimulai pada pukul 10.00 
WIB. Ibu-ibu bersama balitanya datang kemudian mengisi daftar hadir. 
Kegiatannya adalah melakukan penimbangan berat badan dan pengukuran 
tinggi badan balita yang kemudian dicatat pada buku khusus Posyandu. 
Kegiatan ini dilakukan untuk memantau perkembangan balita ditiap bulannya. 
Sebelum pulang, balita diberi bubur kacang hijau sebagai makanan tambahan 
yang bergizi. Pada hari biasanya, terdata 20 balita lebih yang mengikuti 
Posyandu. Namun, karena bersamaan dengan hari raya Idul Fitri dan 
kurangnya informasi mengenai pelaksanaan Posyandu, maka jumlahnya 
berkurang menjadi 17 balita. 
d. Penyuluhan Kesehatan (Tidak Terlaksana) 
e. Seminar Kewirausahaan (Tidak Terlaksana) 
f. Lomba Ramadhan  
Program lomba ramadhan  dilaksanakan oleh semua mahasiswa KKN, 
yang dilaksanakan pada Rabu, 8 Juli 2015 dan Kamis, 9 Juli 2015 di Masjid 
Nurul Huda. Lomba Ramadhan ini ditujukan untuk anak-anak di Dukuh Bayat. 
Lomba Ramadhan ini terdiri dari lomba wudhu yang diikuti 4 anak, lomba 
adzan yang diikuti 4 anak, lomba sholat yang diikuti 7 anak, lomba 
menggambar yang diikuti 7 anak, dan lomba mewarnai yang diikuti 18 anak. 
Masing-masing lomba diambil juara 1,2 dan 3. Hasil dari kegiatan ini yaitu 
semua anak mengikuti lomba dengan sangat antusias. 
g. Tadarus 
Tadarus merupakan program kerja yang dilakukan setelah sholat 
tarawih selama bulan Ramadhan. Kegiatan tadarus ini bertempat di Masjid 
Nurul Huda. Kegiatan ini diikuti anak-anak, remaja atau pemuda-pemudi, dan 
bapak-bapak, serta ibu-ibu di Padukuhan Bayat. Kegiatan yang dilakukan yaitu 
membaca dan menyimak bacaan Al-quran yang dibacakan secara bergantian. 
Kegiatan ini sebenarnya cukup bagus dilaksanakan karena minat dari para 
pemudi terutama sangat tinggi, akan tetapi karena terhalang program kerja 
tambahan lain seperti peringatan Nuzulul Quran, Persiapan Lomba Takbiran, 
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dan program kerja tambahan maupun insidental lain sehingga kegiatan tadarus 
ini hanya terlaksana 4 kali yaitu tanggal 3, 5, 7, dan 12 Juli 2015 yang masing-
masing dilaksanakan selama 1 jam. 
Pada tanggal 3 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan adalah membaca dan 
menyimak bacaan Al-quran yang dibacakan secara bergantian. Kegiatan ini 
dilakukan oleh mahasiswa KKN dan 4 orang warga terdiri dari bapak-bapak 
dan pemuda. Hasil kegiatan tersebut yaitu setiap orang membaca surat Al-
quran yang berbeda-beda. Pada tanggal 5 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan 
adalah membaca dan menyimak bacaan Al-quran yang dibacakan secara 
bergantian. Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa KKN dan 9 orang pemudi. 
Hasil kegiatan tersebut yaitu dapat menyelesaikan Q.S. Ali Imran. Pada tanggal 
7 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan adalah membaca dan menyimak bacaan 
Al-quran yang dibacakan secara bergantian. Kegiatan ini dilakukan oleh 
mahasiswa KKN dan 8 orang pemudi. Hasil kegiatan tersebut yaitu dapat 
menyelesaikan Q.S. An-Nisa. Pada tanggal 12 Juli 2015 kegiatan yang 
dilakukan adalah membaca dan menyimak bacaan Al-quran yang dibacakan 
secara bergantian. Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa KKN dan 5 orang 
pemudi. Hasil kegiatan tersebut yaitu dapat menyelesaikan Q.S. At-Taubah. 
h. Pelatihan Organisasi  
Program Pelatihan Organisasi merupakan salah satu program 
kelompok. Pelatihan ini ditujukan untuk pemuda pemudi di Padukuhan Bayat. 
Pelatihan ini diikuti oleh 25 pemuda pemudi di Padukuhan Bayat. Pelaksanaan 
program ini dilakukan dalam dua hari, yaitu tanggal 19 Juli 2015 dan 28 Juli 
2015. Kegiatannya meliputi pemberian materi mengenai organisasi, 
pembentukan susunan kepanitiaan dan pengarahan kerja masing-masing bidang 
kepanitiaan meliputi ketua, sekretaris, bendahara, dan beberapa sie yang lain. 
Dengan diadakannya program kelompok yaitu pentas seni yang membutuhkan 
susunan kepanitiaan, pemuda-pemudi di Padukuhan Bayat dilibatkan langsung 
dalam kepanitiaan pentas seni, hal ini dilakukan agar tidak hanya pemberian 
materi tentang organisasi tetapi juga praktek menjadi panitia dalam suatu acara, 
 Hasil yang diperoleh dari Pelatihan Organisasi yaitu bertambahnya 
pengetahuan pemuda pemudi di Padukuhan Bayat mengenai berorganisasi, 
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pembuatan susunan kepanitiaan dan tugas tiap-tiap panitia. Hal tersebut akan 
bermanfaat apabila nantinya pemuda-pemudi Bayat melaksanakan berbagai 
kegiatan yang berhubungan dengan organisasi. 
i. Iktikaf (Tidak Terlaksana) 
j. Halal bi Halal 
Program ini dilakukan karena perlu adanya hubungan tali silaturahmi 
yang erat antara warga masyarakat dan mahasiswa KKN dan sekaligus sebagai 
sarana saling memaafkan. Kegiatannya yaitu berkunjung ke rumah tokoh 
masyarakat untuk silaturahmi dan saling memaafkan antara warga masyarakat. 
Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 20 dan 21 Juli 2015 dengan total waktu 5 
jam. Hasil dari kegiatan ini yaitu tali silaturahmi antara warga masyarakat dan 
mahasiswa KKN menjadi semakin erat. 
k. Pentas Seni (Malam Perpisahan) 
Program kerja Pentas Seni (Malam Perpisahan KKN) dilakukan oleh 
semua mahasiswa KKN kelompok 2322 yang berjumlah 10 orang dan juga 
dihadiri sekitar 200 warga  Padukuhan Bayat. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
hari Kamis, 30 Juli 2015 di Pedukuhan Bayat, tepatnya di pertigaan rumah 
Bapak Parno.Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan program-program 
kerja KKN yang telah terlaksana sekaligus pamitan kepada warga Pedukuhan 
Bayat. Adapun acara dalam Pentas Seni ini yaitu pembukaan, sambutan oleh 
ketua KKN UNY 2015 Kelompok 2322, sambutan bapak Kepala Dukuh, 
pemutaran video selama masa KKN, pembagian snack, pembagian hadiah 
lomba ramadhan, hiburan atau persembahan anak-anak Padukuhan Bayat 
(pembacaan puisi, fashion show), pembagian doorprize, hiburan kedua 
(pembacaan puisi, drama, band akustik dari pemuda Bayat), doa dan penutup. 
Hasil dari kegiatan ini yaitu semua warga mengikuti acara tersebut dengan 
sangat antusias dan acara berjalan dengan lancar. 
 
4. Program Tambahan 
a. Pembuatan Banner Posko KKN UNY Kelompok 2322 
Pembuatan banner dilaksanakan pada tanggal 03 Juli 2015 dari pukul 
22.00-01.00 WIB. Pembuatan banner sebagai identitas kelompok KKN UNY 
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2322 yang bertempat di rumah salah satu warga dukuh Bayat. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memudahkan warga Dukuh Bayat, pihak UNY, maupun 
instansi lain untuk menemukan posko KKN UNY kelompok 2322. 
Pembuatan banner dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan 
menggambar sketsa logo kelompok KKN UNY 2322. Kemudian dicat dengan 
cat tembok yang dicampur sendiri dengan pewarna sandy diatas sebuah banner 
bekas berwarna putih. Setelah kering, banner dipasang didepan posko KKN 
UNY 2322. 
b. Persiapan Peringatan Nuzulul Qur’an Padukuhan Bayat 
Pada tanggal 11 Juli 2015 dilakukan persiapan Peringatan Nuzulul 
Qur’an yang dilakukan oleh mahasiswa KKN dan pemuda, serta beberapa 
warga Padukuhan Bayat. Kegiatannya yaitu mempersiapkan tempat yang akan 
digunakan untuk pengajian, memasang banner yang sebelumnya telah dicetak 
dan mengkonfirmasi pembicara, serta menyiapkan konsumsi snack. 
Pemasangan banner, penyiapan tempat, dan mengonfirmasi pembicara 
dilakukan oleh mahasiswa KKN, para pemuda dan bapak-bapak Padukuhan 
Bayat, sedangkan menyiapkan konsumsi berupa snack dilakukan oleh 
mahasiswi KKN dan ibu-ibu Padukuhan Bayat. Kegiatan ini berjalan dengan 
lancar dan sukses karena telah didukung warga Padukuhan Bayat. Hasilnya 
tempat pengajian Peringatan Nuzulul Quran telah dibereskan dan dibersihkan 
serta dipasang banner yaitu bertempat di Masjid Nurul Huda, pembicara yang 
akan mengisi acara bernama Ustadz Muhammad Suryono, S.Pd telah 
dikonfirmasi kehadirannya dan bersedia mengisi acara tersebut, dan sebanyak 
200 kardus snack yang berisi arem-arem, tahu bakso, kacang telor, dan jeruk 
telah dibuat dan ditata dengan rapi, serta minuman berupa teh anget telah 
dibuat dan dimasukkan ke dalam jumbo. 
c. Peringatan Nuzulul Qur’an  
Program ini diadakan karena permintaan dari warga masyarakat 
Padukuhan Bayat, sehingga menjadi salah satu dari program tambahan 
mahasiswa KKN. Mengingat program Nuzulul Quran ini sempat padam karena 
dulunya pernah ada, sehingga masyarakat meminta bantuan mahasiswa untuk 
membantu mensukseskan acara ini. Kegiatannya yaitu pembukaan, pembacaan 
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sari tilawah, sambutan ketua Takmir Masjid Nurul Huda bapak Jaka Suwarna, 
inti yaitu tausiyah atau pengajian dari ustadz Muhammad Suryono S.Pd, dan 
terakhir penutup. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 11 Juli 2015, jam 
20.00-22.00 WIB, yang bertempat di Masjid Nurul Huda dengan jumlah 
peserta sekitar 150 orang. 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini yaitu bertambahnya iman dan 
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan semakin eratnya tali silaturahmi 
antara mahasiswa dan warga masyarakat Padukuhan Bayat. 
d. Pendampingan Persiapan Lomba Takbiran 
Pendampingan Persiapan Lomba Takbiran bertujuan untuk  
mendampingi dan membantu anak-anak TPA dalam mempersiapkan lomba 
takbiran tingkat Kecamatan Wedi. Kegiatan ini diikuti oleh 26 anak-anak TPA 
dan remaja Padukuhan Bayat yang didampingi oleh 10 mahasiswa KKN. 
Kegiatan yang dilakukan dalam persiapan lomba ini meliputi membuat 
lampion, membuat aksesoris, dan membantu dalam pembentukan formasi 
barisan (gerakan takbiran).  
Pembuatan lampion dan aksesoris dilakukan di Posko KKN UNY 2322. 
Properti ini bermanfaat untuk menambah daya tarik saat melakukan lomba 
takbiran. Lampion yang dibuat terbuat dari bambu, lem kayu, lampu LG kecil, 
kabel, baterai, dan dihias dengan menggunakan kertas minyak berwarna merah 
dan kuning, sedangkan aksesoris yang dibuat berupa pom-pom yang dibuat 
dengan rafia, kalung untuk baju, flower crown dari kain yang dibuat bunga 
berwarna-warni, dan bross. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12, 13, dan 
14 Juli 2015 yang masing-masing dilaksanakan selama 4-5,5 jam. 
Formasi barisan (gerakan takbiran) yang diajarkan adalah gerak pada 
saat berjalan berkeliling dan display saat akhir rute lomba. Pelatihan 
dilaksanakan di area Masjid Nurul Huda. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
tanggal 7, 8, 9, dan 15 Juli 2015 yang masing-masing dilaksanakan selama 1 
jam. Pada tanggal 7 Juli 2015 kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan baris-
berbaris, menyamakan gerakan dan lafalz takbir. Kegiatan ini diikuti oleh 26 
anak dan remaja Padukuhan Bayat yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu putra 
dan putri. Pada tanggal 8 dan 9 kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan gerak 
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display dan latihan dengan berkeliling Padukuhan Bayat agar anak-anak 
terbiasa dan tau posisi saat takbiran dengan berjalan serta lebih kompak lagi 
dalam menyamakan gerakan dan lafalz takbiran. Kegiatan ini diikuti oleh 26 
anak dan remaja Padukuhan Bayat. Pada tanggal 15 Juli 2015 kegiatan yang 
dilakukan adalah gladi resik latihan dengan berkeliling mengumandangkan 
takbir di Padukuhan Bayat dan display takbiran dengan menunjukkan formasi 
takbiran. Kegiatan ini diikuti oleh 30 anak dan remaja. Kegiatan pelatihan 
display dilakukan di area masjid Nurul Huda. Lomba takbiran dilaksanakan 
pada tanggal 16 Juli 2015. Anak-anak dan remaja TPA dari Masjid Nurul Huda 
Padukuhan Bayat berhasil mendapatkan juara harapan 3 dari 18 peserta lomba 
takbiran tingkat Kecamatan Wedi. 
e. Pengecatan Gapura 
Kegiatan pengecatan gapura merupakan program kerja tambahan dari 
masyarakat padukuhan bayat sebagai menyambut bulan agustus.Peralatan 
mengecat, kuas amplas sumbangan dari masyarakat padukuhan bayat. Kegiatan 
dilaksanakan pada 13,14,15 juli 2015 pada pagi hari. Kegiatan juga dibantu 
oleh bebrapa pemuda padukuhan bayat. Hasilnya 3 pasang gapura sudah 
terselesaikan dengan baik dan rapi. 
f. Persiapan Pentas Seni (Malam Perpisahan) 
Program kerja Persiapan Pentas Seni ini merupakan program kerja 
tambahan kelompok bertujuan untuk mempersiapkan berbagai macam 
kebutuhan yang diperlukan untuk Pentas Seni malam perpisahan KKN 
kelompok 2322. Kegiatan ini dilakukan oleh semua mahasiswa KKN dan 
dibantu oleh warga, anak-anak, dan pemuda Pedukuhan Bayat. Kegiatannya 
yaitu mempersiapkan perlengkapan malam pensi (backdrop, panggung, 
soundsystem, kursi), memesan snack, membungkus snack, melatih anak-anak 
yang akan tampil dalam malam perpisahan yang terdiri dari 3 anak untuk 
pembacaan puisi, 9 anak untuk drama, dan 3 anak untuk fahionshow. Kegiatan 
ini dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Juli 2015 dan Jumat, 30 Juli 2015 di posko 
KKN kelompok 2322 dan di lokasi yang akan didirikan panggung yaitu di 
pertigaan rumah bapak Parno. Hasil dari kegiatan ini yaitu semua pengisi acara 
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siap tampil, 150 snack telah siap, panggung telah selesai dan perlengkapan 
lainnya telah disiapkan. 
 
5. Program Insidental 
a. Yasin dan Tahlil 
Program kerja Yasin dan Tahlil ini merupakan program kerja insidental 
kelompok yang diikuti oleh semua mahasiswa KKN kelompok 2322. Kegiatan 
ini bertujuan untuk memperingati 7 hari meninggalnya nenek bapak Kepala 
Dukuh Padukuhan Bayat. Kegiatan ini dlaksanakan pada Rabu, 1 Juli 2015 di 
Pagerjurang, Melikan, Wedi yang diikuti oleh 80 warga setempat. Kegiatannya 
berupa pembacaan Yasin, pembagian makanan ringan dan minuman yang 
dibantu oleh mahasiswa KKN, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan 
Tahlil, pembagian nasi box yang dibantu oleh mahasiswa KKN dan diakhiri 
dengan penutup. Hasil dari kegiatan ini yaitu semua warga dan mahasiswa 
KKN mengikuti acara dengan khidmat dan acara berjalan dengan lancar. 
b. Buka Bersama 
Buka bersama merupakan Program insidental kelompok. Kegiatan buka 
bersama ini diadakan tiga kali, yaitu pada tanggal 5, 11, 13 Juli 2015. Pada 
tanggal 5 Juli 2015 buka bersama ini dilakukan dengan warga di luar 
Padukuhan Bayat, buka bersama ini dilakukan untuk menjalin silaturahmi antar 
warga Padukuhan Bayat dengan Padukuhan lain. Hasilnya warga Padukuhan 
Bayat dengan Warga Padukuhan yang lain antusias dalam mengikuti buka 
bersama. Pada tanggal 11 Juli 2015 buka bersama dengan warga di Padukuhan 
Bayat yang diadakan di rumah Bapak Daliman ( warga Padukuhan Bayat yang 
mengadakan buka bersama ) kegiatan ini dilakukan untuk menjalin tali 
silaturahmi dengan warga di Padukuhan Bayat. Hasilnya Warga di Padukuhan 
Bayat  sangat antusias dan tali silaturahmi dengan warga di Padukuhan Bayat 
semakin erat. Pada tanggal 13 Juli 2015 kegiatan buka bersama dilakukan 
dengan pemuda-pemudi di Padukuhan Bayat. Kegiatan buka bersama ini 
bertempat di Warung Apung, Rawa Jombor, Klaten. Kegiatan buka bersama ini 
dilakukan agar tali silaturahmi pemuda-pemudi di Padukuhan Bayat dan 
mahasiswa KKN semakin erat. Hasilnya pemuda-pemudi di Padukuhan Bayat 
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dan Mahasiswa KKN sangat antusias dalam mengikuti kegiatan buka bersama 
ini, tali silaturahmi pemuda-pemudi di Padukuhan Bayat dan mahasiswa KKN 
juga semakin erat. 
c. Rapat Bersama Tokoh Masyarakat Padukuhan Bayat 
Program ini diadakan untuk mengkonsultasikan mengenai program 
kerja mahasiswa KKN dan menerima masukan ataupun saran dari tokoh 
masyarakat Padukuhan Bayat. Kegiatannya yaitu mahasiswa membacakan dan 
menjelaskan program kerja mahasiswa KKN dan menjelaskannya, kemudian 
tokoh masyarakat memberikan saran yang terbaik untuk melaksanakan 
program tersebut, selain memberikan saran tokoh masyarakat juga memberikan 
masukan untuk program kerja tambahan yaitu Peringatan Nuzulul Quran, 
Pendampingan Persiapan Lomba Takbiran, Pengadaan Buku Perpustakaan, dan 
Pengecatan Gapura. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 5 Juli 2015, jam 
21.00 - 22.00 WIB, yang bertampat di Maasjid Nurul Huda dengan jumlah 
peserta 21 tokoh masyarakat. 
Hasil dari kegiatan ini yaitu adanya perubahan tanggal pada program 
kerja mahasiswa karena melihat situasi dan kondisi masyarakat, selain itu 
adanya program kerja tambahan yang diharapkan oleh tokoh masyarakat untuk 
diadakan di Padukuhan Bayat. 
d. Rapat Bersama Pemuda Padukuhan Bayat 
Program ini diadakan atas permintaan dari pemuda-pemudi Padukuhan 
Bayat untuk membahas mengenai buka bersama untuk pemuda-pemudi dan 
mahasiswa KKN. Kegiatannya yaitu ketua pemuda membuka dan memulai 
acara, menentukan sekretaris dan bendahara kegiatan dari pemuda dan pemudi, 
kemudian mengusulkan kapan dan dimana tempat berlangsungnya buka 
bersama. Selanjutnya ketua pemuda mempersilahkan para pemuda-pemudi dan 
mahasiswa KKN untuk memberi masukan dan saran, bagaimana sebaiknya 
acara buka bersama berlangsung. Rapat bersama pemuda ini diadakan pada 
tanggal tanggal 6 Juli 2015, jam 20.00 – 21.00 WIB, yang bertempat di Masjid 
Nurul Huda, dengan jumlah peserta 25 pemuda-pemudi Padukuhan Bayat. 
Hasil dari kegiatan ini yaitu kegiatan buka bersama pemuda-pemudi 
Padukuhan Bayat beserta mahasiswa KKN dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 
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2015, bertempat di salah satu Warung Apung Klaten dengan biaya sekitar Rp 
15.000,00 per orang. 
e. Takziah 
Kegiatan Takziah merupakan program insidental yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN kelompok 2322 pada tanggal 7 Juli 2015. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk ikut berbela sungkawa atas meninggalnya Almarhumah Ibu 
Khasanah dan menunjukkan jiwa sosial, serta meringankan beban keluarga 
yang ditinggalkan. Kegiatan pada acara Takziah meliputi: pembukaan, tilawatil 
Quran, sambutan dari bapak Eko Purwanto dan bapak Bambang, selanjutnya 
pembacaan doa yang dipimpin oleh tokoh desa Melikan, dan terakhir penutup. 
Kegiatan Takziah berjalan dengan lancar dan khidmat. Terbukti walau pada 
saat itu cuaca sangat panas, namun para pelayat tetap duduk khusyuk 
memanjatkan doa untuk Almarhumah. Ibu Khasanah. Pelayat yang hadir 
diperkirakan mencapai mencapai 300 pelayat meliputi warga Padukuhan Bayat 
dan sekitarnya. 
f. Pengumpulan Zakat Fitrah 
Kegiatan Pengumpulan Zakat Fitrah merupakan program insidental 
yang dilakukan pada tanggal 14 Juli 2015 di Masjid Nurul Huda. Kegiatan ini 
meliputi pencatatan nama warga, pengumpulan beras, dan penimbangan beras 
zakat fitrah dengan takaran setiap orang memberikan 3 liter atau sama dengan 
2,5 kg beras dari warga Padukuhan Bayat. Pengumpulan zakat fitrah ini 
nantinya akan dibagikan kepada warga yang membutuhkan pada saat sehari 
sebelum lebaran. Mahasiswa KKN hanya mendampingi Pengumpulan Zakat 
Fitrah pada hari pertama saja. Kegiatan untuk hari pertama terlaksana dengan 
lancar dan tercatat ada 75 warga yang sudah membayar zakat. Pengumpulan 
zakat juga dapat terselesaikan dengan cepat dan akurat berkat bantuan dari 
pemuda dan pemudi Padukuhan Bayat. 
g. Konsultasi Program Kerja  
Kegiatan Konsultasi Program Kerja dilaksanakan dua kali yaitu pada 
tanggal 21 dan 22 Juli 2015. Kegiatan ini bertujuan untuk memudahkan 
mahasiswa ke depannya dalam melaksanakan program yang telah dirancang. 
Kegiatannya meliputi konsultasi mengenai keberlanjutan kegiatan Pengadaan 
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Tempat Sampah dengan bapak kepala Dukuh dan konsultasi dengan sekretaris 
desa terkait program Seminar Kewirausahaan. Kegiatan ini terlaksana dengan 
lancar dan menghasilkan arahan teknis serta fiksasi pelaksanaan program kerja 
KKN di Padukuhan Bayat dengan beberapa saran dari tokoh masyarakat. 
h. Pembongkaran Panggung (Bersih-bersih) 
Kegiatan Pembongkaran Panggung (Bersih-bersih) merupakan program 
insidental setelah pelaksanaan Malam Perpisahan (Pentas Seni). Kegiatan ini 
dilakukan pada tanggal 31 Juli 2015 oleh mahasiswa KKN dibantu oleh para 
pemuda Bayat, kegiatannya meliputi pembongkaran panggung, membersihkan 
lokasi Pentas Seni (pertigaan rumah bapak Suparno), serta mengembalikan 
semua perlengkapan yang dipinjam. Kegiatan berjalan dengan lancar dan 
lokasi Pentas Seni sudah bersih. Semua perlengkapan yang dipinjam juga telah 
dikembalikan. 
i. Pengisian dan Pengecekan Catatan Harian 
Kegiatan Pengisian dan Pengecekan Catatan Harian merupakan 
program insidental yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2015. Kegiatan ini 
meliputi pengisian catatan harian yang belum terisi serta melakukan 
pengecekan setiap proker dalam catatan harian dan matriks. Kegiatan ini 
berjalan dengan lancar dan hasilnya catatan harian dan matriks sudah terisi 
dengan baik, lengkap, dan sesuai.  
j. Rapat Evaluasi dan Koordinasi Kelompok 2322 
Program insidental yang terakhir yaitu Rapat Evaluasi dan Koordinasi 
mahasiswa KKN kelompok 2322 pada tanggal 19 Juli 2015. Kegiatan ini 
dilakukan oleh seluruh mahasiswa KKN kelompok 2322. Kegiatannya yaitu 
mengevaluasi proker yang sudah terlaksana dan berkoordinasi membahas 
keberlanjutan proker yang belum dilaksanakan. Ada sedikit hambatan yaitu 
perbedaan pendapat dan sulitnya menyamakan persepsi. Namun demikian, 
semuanya dapat menerima keputusan melalui musyawarah. Kegiatan ini 
berjalan dengan lancar dan hasilnya yaitu disepakati bahwa proker yang sudah 
terlaksana cukup mencapai target. Selanjutnya koordinasi untuk persiapan 
proker selanjutnya sudah cukup matang. Jadwal antara proker kelompok dan 







 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat bagi mahasiswa untuk 
belajar hidup di masyarakat. Dengan adanya KKN ini diharapkan mahasiswa 
dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat sebab di dalam 
masyarakat bukan ilmu saja yang diterapkan tetapi bagaimana cara kita berbaur 
dengan masyarakat. 
 Pelaksanaan program KKN di Padukuhan Bayat, Desa Melikan, 
Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah selama satu bulan sejak 
diterjunkan dari tanggal 1 Juli 2015 sampai 31 Juli 2015 merupakan serangkaian 
kegiatan yang saling berhubungan antara pelaksana dan pelapor hasil kegiatan. 
Oleh karena itu, keduanya harus sejalan. Dari kegiatan-kegiatan yang telah 
terlaksana dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat 29 program kerja KKN yang terlaksana dalam waktu 141,5 jam.. 
2. Program kelompok yang terlaksana terbagi dalam program unggulan yaitu 
Pengadaan Perpustakaan; program fisik, meliputi Kerja Bakti, Plangisasi, 
Pengadaan Tempat Sampah, dan Inventarisasi Masjid; program nonfisik 
meliputi Sosialisasi Proker, Pendampingan TPA, Pendampingan Posyandu, 
Lomba Ramadhan, Tadarus, Pelatihan Organisasi, Halal Bi Halal, dan Pentas 
seni (Malam Perpisahan); program tambahan meliputi Persiapan Peringatan 
Nuzulul Quran, Peringatan Nuzulul Quran, Pendampingan Persiapan Lomba 
Takbir, Pembuatan Banner, Pengecatan Gapura; dan program insidental 
meliputi Yasin dan Tahlil, Rapat, Buka Bersama, Takziah, Pengumpulan Zakat 
Fitrah, dan Konsultasi Proker, Pembongkaran Panggung Pensi, Pengecekan 
Catatan Harian, dan Rapat Evaluasi. 
3. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan 
sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan 
situasi lingkungan masyarakat. 
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4. Peran masyarakat, baik secara materi maupun non-materi sangat membantu 
terlaksananya program KKN. 
5. Keberhasilan program-program KKN dapat memberikan manfaat yang saling 
menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa sendiri. 
 
B. Saran 
1. Untuk  LPPM UNY 
a. Seharusnya mahasiswa KKN diberi waktu yang lebih lama dalam 
mempersiapkan KKN sebelum penerjunan, sehingga mahasiswa dapat 
merencanakan pragram kerja dengan baik dan lebih matang. 
2. Untuk Desa, Dusun dan Pemerintahan Setempat 
a. Pemerintah Daerah harus lebih peka lagi dengan adanya program 
kerja KKN dari setiap Universitas, karena hal tersebut dapat sangat 
membantu para masyarakat yang masih harus dibenahi lagi dengan 
kemampuan mahasiswa KKN. 
b. Perangkat desa diharapkan lebih membantu mahasiswa KKN dalam 
hal sosialisasi kepada masyarakat. 
3. Untuk Masyarakat 
a. Masyarakat hendaknya membantu menyukseskan program bersama, 
sehingga banyak manfaat yang diperoleh masyarakat. 
b. Perlu dihilangkan persepsi masyarakat bahwa mahasiswa Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) adalah bukan penyandang dana tetapi sebagai 
motivator, inovator dan dinamisator dalam melaksanakan program 
Kuliah Kerja Nyata. 
c. Dapat meneruskan dan menjaga progam-progam yang telah 
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN. 
4. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya 
a. Harus menjalin komunikasi yang baik antara anggota kelompok, agar 




b. Perlu adanya kekuatan fisik dan mental dimanapun kalian 
ditempatkan. 
c. Komunikasi juga harus terjalin baik antara mahasiswa KKN dan 
pemerintah setempat (Kelurahan, Padukuhan, RW, RT). Dan 
pendekatan persuasif dengan tokoh masyarakat dan warga semaksimal 
mungkin dan gali potensi daerah tempat KKN agar program KKN bias 
berjalan dengan baik dan lancar. 
d. Setiap Mahasiswa/Mahasiswi KKN harus memiliki sebuah kelebihan 
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